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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi pada diri seseorang akibat
usaha yang dilakukannya sehingga memproleh perubahan pengetahuan,
pengalaman sebagai hasil dari intraksi dengan lingkungannya. Daryanto
(2010:2) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh Yeru ingkah_laku yang baru secara

keseluruhan,, sebagai hasilmpengalamanny diri dalam intraksi dengan
Selain itu Ihsana g’hé:!mawc akan bahwa jar adalah

as dimana terdapat Sebuah prosesidari-tidak ta el hu, tidak
mengerti*menjadi mengerti, tidak bias menjadi bias encapaihasils yang
optima \ o /

Slame me@ @wa i , akan kegiatan
manu3| get@rﬁi@ @ ketera entuk,

termodifikasi serta-bet han lui pro ja lajar_adalah perubahan
e gumelalui proses. beld| p
tingkah laku pac dividu sebagai ‘akibat dari peng

seseorang dikatakan belajan |BM§§T_ ‘irlmva erjadi suatu preses kegiatan

yang mengakibatkan perubahamtingkah laku. Pertbahan tingkah laku ini disertai

lingkunga

suatu akt

ceh karena itu

usaha, karena tanpa usaha tidak dapat dikatakan belajar.”. E. R. Hilgard (dalam
Ahmat Susanto (2014:3) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu perubahan
kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Perubahan kegiatan yang dimaksud
mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku dan ini diproleh melalui
latihan (pengalaman)”.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang
dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pemahaman,

atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku



yang relatif baik dan bermanfaat bagi diri sendiri dalam berintraksi dengan

lingkungannya.

2.1.2 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat
dalam perubahan, kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan dan kemampuan.
Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti peroses pembelajaran pada suatu
jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu sendiri. Srdiman
(2007:16) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah

laku dalam dirinya. Perubahan ti sebut menyangkut baik perubahan

yang bersifat pengetahuan stkomotor), maupun yang

menyang ai dan sikap (
anta ‘ug.llg) I& ar adalahfpe
ajar. Perubahan perilaku disebabkan kare

apai
)ahan yangierikan dalé / gajar.
0D me n wa pat berupa
perubahan~dalam“as 4 nlti_aw' ike /’]’ 010:3)
menyata \ eLaJQme Q\ i di’ dalam diri
seseorang berlangsung secara b\l@sma an, tidak sta Imana perubahan

tersebut aka puna unt oses bela 'Aar berikut

perilaku

Lebih la

Rusman (2012:123) n alftJ

pengalaman yang diperoleh siswa yang cakup ranah kognitif, afektif, dan

I‘Bahwa asil belajar adalah sejumlah

psikomotorik”. Sudjana (2010:3) menyatakan bahwa “ hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik™.

Mulyasa (2006:248) menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan prestasi
belajar siswa secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan
derajat perubahan perilaku yang bersangkutan”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku secara berkesinambungan
yang berguna untuk proses belajar berikutnya.



2.1.3 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktot - faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar seseorang. Kedua
faktor sersebut dapat menjadi pendukung atau penghambat dalam belajar siswa.

Teori Gestalt dalam Ahmad Susanto (2014 : 2) menyatakan bahwa
“Belajar adalah suatu proses perkembangan. Artinya secara konkrit jiwa raga
anak mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu
yang baik berasal dari diri siswa itu sendiri  maupun pengaruh dari

lingkungannya”.

di-atas he “di~pengaruhi oleh dua hal yaitu

Berdasrkan teori

siswa itu gendiri dan lingk Pe swa dalam 3 emampuan
berpikir ng lak me] 3 Rrgli) .. at, mativasl, dan kesiapan
jesmaniyda Keédua lingkungan, pada hakeke gan~belajar
yang Dengs belajar dai diklasifi 3 yaitu
lingkunga

1gan s lanstingku
a. Lingktunean.kelu _8_‘_@

S W @otavetem

i ampu

ao anak oleh

karena itu an keluagTharg plandasan  dan
pembentuka atak se eperibadian fn b dan sehat kepada anak.
Lingkungan keluarga bertapnggung jawa : 5 pembangaungan sifat,

keterampilan, pengetahuan, dan daya®eipta-"Hal ini dikarenakan keluarga adalah
pihak yang paling utama dalam memberikan pendidikan kepada anak.

Mariyana, dkk (2010:16) menyatakan bahwa “Lingkungan adalah suatu
tempat atau suasana (keadaan) yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan seseorang” sedangkan menurut Aini dan Taman, (2012)
“Lingkungan merupakan sesuatu yang mengelilingi individu didalam hidupnya,
baik dalam bentuk lingkungan fisik seperti otang tua, rumah, kawan bermain,
dan masyarakat sekitar maupun dalam bentuk lingkungan psikologis seperti
perasaan-perasaan yang dialami, cita-sita, persoalan-persoalan yang dihadapi, dan

sebagainya”.
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b. Lingkungan sekolah

Dalyono (2009:131) menyatakan bahwa “Sekolah merupakan suatu faktor
yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk
kecerdasannya”. Anak yang tidak pernah sekolah akan ketinggalan dalam
berbagai hal. Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola piker anak,
karena disekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan.
Tinggi rendahnya pendidikan dan jenis sekolahnya turut menentukan pola pikir
serta keperibadian anak.

Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua bagi anak setelah

lingkungan keluarga. Melalui seko pak _diharapkan lebih mampu menggali

dan mengembangkan pote 1- a. Disekolah anak dapat

melakuka giatan-kegiata : emperoleh il pengetahuan,

perubaha a , 4an kete |?{]g)§ didalam kelasfmau ar kelas.

Karen < Jaytenaga  pendidik (guru) yan 3 nemberikan
an "y g pu diberili'oleh orang ‘/

,@ ‘,’J"A 0:204)
Al o berintraksi

q.ti.ngg 8
) 'd D
———
of gantuman“tgrﬁ)%:la an normayyang dipenuhi

penge
c. Lingk

Masyarakat a gkung
menyata S ralfaner SQI

antar sesama

bersama, s pada u nya e{tjr/n{at tli?%/l Jiwilayah te , dan ada
kalanya mereka memiliki hubangan daralfﬁ atau_memiliki kepentingan bersama”.

Sedangkan Hasbullah (2013:55)

sekumpulan orang yang menempati suatu daerah, diikat oleh pengalaman-

akan bahwa  “Masyarakat adalah

pengalaman yang sama, memiliki sejumlah  persesuaian dan sadar akan
kesatuannya, serta dapat bertindak bersama untuk  mencukupi  Krisis
kehidupannya”. Dalam konteks pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan

ketiga setelah keluarga dan sekolah.

2.1.4 Pengertian Mengajar
Mengajar adalah suatu kegiatan yang kompleks dan tidak hanya sekedar
menyampaikan informasi dari guru kepada siswa, tetapi mengandung banyak
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tindakan yang harus dilakukan agar hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.
Mengajar pada perinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Slameto (2010:30) menyatakan bahwa “Mengajar adalah bimbingan
kepada siswa dalam proses belajar. Defenisi ini menunjukkan bahwa yang aktif
adalah siswa, yang mengalami proses belajar. Sedangkan guru hanya
membimbing, menunjukkan jalan dengan memperhitungkan kepribadian siswa.
Kesempatan untuk berbuat dan aktif berpikir lebih banyak diberikan kepada
siswa, dari pada teori yang lain”. Selanjutnya Alvin W. Howard dalam Slameto
(2010:32) menyatakan bahwa ‘“Mengaja
apatkan, mengubah atau

an skill, attitud app dan knowledg

Daryanto, (2010: &)éqeia% an bahwa,* ajar adalah
f pada seseorang dengan carapaling s e 2pat.
Dalam' ha : waktu yarisingkat sa b / rang
ntara =si perb dual,” sehingga
memeriukan«pe .,;.\; 0 m S SisWa_dianggap sama
kemamp ya}&gag Qaj,"tr pun akan

adalah suatu aktivitas untuk mencoba

menolong, membimbing

mengembang

memperha

sama pula, haldn Sntangan m‘kg aan”.
Berd an pendapatibeberapa para ahli di dapat dis Ikan bahwa

mengajar adalah suatu prose gH'e%lmeln.{)i nbing peserta didik sehingga ia

mau belajar dengan menanamka getahuan siswa diharapkan mampu

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan yang ia miliki.

2.1.5 Pengertian Pembelajaran

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang akan menjamin kelangsungan
hidup bagi setiap manusia. Pendidikan merupakan aktifitas pembelajaran yang
bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan dan kegiatan
pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru dan siswa.

Trianto (2010:17) menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan aspek

kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan”.
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Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan
antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran dalam makna
kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarhkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangkan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Rusman (2012:1) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran merupakan suatu
sistem, yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya. Komponen tersebut meliputi : tujuan, materi, metode, dan evaluasi”.

Komponen ini harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan

model pembelajaran apa yang akan.dig

Sudjana (2004:28 enyatakan: bahwa~-] ja*Pembelajaran dapat diartikan
sebagai setia

paya yang Sis aNn tuk mencipta agar terjadi
Jukatif a al@l E )i ,.r)ﬁl antara dik (warga
g sumber belajar) yang melakukan keg E jatkan”.

a pendapat ‘a ahli di atz ahawa
siswa. ‘x\. ya
telah ditentt ] roQ

Oroses mﬁf
u juanmay

akan dalam kegiatan pembelajaran”.

kegiatan

pembelaja guru dan

-u n yang

an dengan

ore
o=

OUALITY

Model pembelajaran adalar

baik dan dapat'm D

2.1.6 Model Pembelajaran
encanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Mills dalam buku
Agus Suprijono (2010:45) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah
bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang
mencoba bertindak berdasarkan model itu”. Selanjutnya Ngalimun (2012:27)
menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas
untuk menentukan material/perangkat pembelajaran seperti media, buku dan
kurikulum.
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Istarani (2011:1) menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian pembelajaran materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar”.
Joyce & Weil (dalam Rusman 2012:133) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran dapat dijadikan pola dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikannya, selain itu melalui model pembelajaran guru dapat membantu
siswa mendapatkan informasi

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa

dalam merencanakan

pembelajaran

aktivitas

model pembelajaran  adalah canaan atau seluruh rangkaian
yang dig
pembelajar@n yang di guna lam melaksa
belajar ut neapai tujua ?\ﬂzwbrgqefnl an.
2.1.7 delDisce rning r
a. Pe - ! — ‘/
‘Mode elajara sanga:.ga.r. i enga ,.,,‘n: i'”,-v' a dan
gaya me ui.m@l@m ajarany g 10 embantu siswa
untuk mendapatk C asi,‘ﬁmpjlaﬁa?a"b'erp ir, mengekspresikan
idenya.

Jerome Bruner menyata nLgé%Wlé lpen an discovery learning adalah
metode belajar yang mendorong siISwe

§ engajukan pertanyaan dan menarik
kesimpulan dari prinsip-pinsip umum praktis contoh pengalaman. Dasar ide
Jerome Bruner adalah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus
berperan secara aktif dalam belajar di kelas. Untuk itu Bruner memakai cara
dengan apa yang disebutnya discovery learning, vyaitu di mana siswa
mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir.

Menurut Hosnan (2014: 282) discovery learning merupakan suatu model
untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan.
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Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi.

Menurut Kurniasin & Sani (2014: 64) discovery leaming didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri.
Selanjutnya, Sani (2014: 97) mengungkapkan bahwa discovery adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh
melalui pengamatan atau percobaan.

Asmui (2009:154) menyatakan bahwa “discovery learning adalah suatu

metede untuk mengembangka siswa aktif dengan menemukan

sendiri, maka hasil yang n-lama dalam ingatan, tidak

akan muda uk dilupanka

9:7 @?{H fakan, al Kgmtde D (discovery)

merupaka alan kegiatan pembelajaran ya ruh

kema : a sec maksimal ‘tuk menca s an) secara

sendiri

sistematis, <rit fanlogis i fswa

pengetalitianysika jud a pecubahan stingkah
laku. /

Berdasark i : iISimpulkan bahwa

discovey lez g adala jars 0 angkan cara
belajar aktif dengen menemuka elalui serangkaian informasi
melalui pengamatan dan percobaan.
b. Langkah-langkah menggunakan Model Discovery Learning
Menurut Veerman (2003) langkah-langkah pembelajaran dalam model
discovery learning antara lain orientation, hypothesis generation, hypothesis
testing, conclusion dan regulation, yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut.
1. Orientation
Guru memberikan fenomena yang terkait dengan materi yang diajarkan
untuk memfokuskan siswa pada permasalahan yang dipelajari. Fenomena
yang ditampilkan oleh guru membuat guru mengetahui kemampuan awal

siswa. Tahap orientation melibatkan siswa untuk membaca pengantar dan
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atau informasi latar belakang, mengidentifikasi masalah dalam fenomena,
menghubungkan fenomena dengan pengetahuan yang didapat sebelumnya.
Sintaks orientation melatihkan kemampuan interpretasi, analisis dan
evaluasi pada aspek kemampuan berpikir kritis. Produk dari tahapan
orientation dapat digunakan untuk tahapan yang lainya terutama tahapan
hypothesis generation dan conclusion.

. Hypothesis Generation

Informasi mengenai fenomena yang didapatkan pada tahapan orientation

digunakan pada tahapan hypothesis generation. Tahapan hypothesis

generation membuat Siswameruin

Siswa merumuskan masalah Fi*tujuan dari proses pembelajaran.
i aypothesis gen

kan hipotesis terkait permasalahan.

ampuan interg i, analisis,

asl damfinferensi vcm.i- ah dirumus ‘ ada tahapan

alka% an tidak
rhadap

dija i" ‘ an :.o": oleh
SiSWe '- ) /pada Qa[@ @O@I esting. JFahapan pengujian
hipotesi a harus rrmmgﬁ melaksanal

me an hipotes 6§gtelah dirumuske engU an data dan

skSperimen untuk

mengomunikasikan . Sintax hypothesis testing

melatihkan kemampuan regu , evaluasi, analisis, interpretasi dan

penjelasan.

. Conclusion

Kegiatan siswa pada tahapan conclusion adalah meninjau hipotesis yang
telah dirumuskan dengan fakta-fakta yang telah diperoleh dari pengujian
hipotesis. Siswa memutuskan fakta-fakta hasil pengujian hipotesis apakah
sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan atau siswa
mengidentifikasi ketidaksesuaian antara hipotesis dengan fakta yang
diperoleh dari pengujian hipotesis. Tahapan conclusion membuat siswa
merevisi hipotesis atau mengganti hipotesis dengan hipotesis yang baru.
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Sintaks conclusion melatihkan kemampuan menyimpulkan, analisis,

interpretasi, evaluasi dan penjelasan.

Regulation

Tahapan regulation berkaitan dengan proses perencanaan, monitoring dan
evaluasi. Perencanaan melibatkan proses menentukan tujuan dan cara
untuk mencapai tujuan tersebut. Monitoring merupakan sebuah proses
untuk mengetahui kebenaran langkah-langkah dan tindakan yang diambil
oleh siswa terkait waktu pelaksanaan dan hasil berdasarkan perencanaan

yang telah dibuat sebelumnya mengkonfirmasi kesimpulan dan

mengklarifikasi hasi-hasH# “sesual untuk menemukan konsep
sebagai, produk dari | 1be Sintaks regulationymelatihkan

evalug lﬁelgf @lﬂ&ls?nla Asg penjelasan pretasi dan

lodel Discciy Learning

il
Me h Siswa tquer@r
=

keteramipildn dan proses m‘kp

Dap ingkat emampuan siswa

ALITY

ategi ini sangat pribadi dan ampuh

Iearnlng

s erampllan-

an masalah

(problem solving).
Pengetahuan yang diperolef
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.

Strategi ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan sesuai
dengan kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan motivasi diri.

Strategi ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan

gagasan-gagasan.
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8. Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keraguraguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

9. Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

10. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi proses
belajar yang baru,

11. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

d. Kekurangan-Kekurangan Model Discovery Learning

Di samping ada kelebihan discovery learning juga ada kekurangannya.

Menurut Hosnan (2014: 2883) kekurangan discovery leaming di antaranya adalah:

1. Guru merasa gagal me i lah dan adanya kesalahpahaman
antara guru dan siswa.

MeiVita waktu banya.-'
PR Y 'UNIVERSITAS
3 ISWa mampu melakukan penemua
dakhberlaku semua tow 1) berke / ategi
cover me:mktu g a8 daripada
KSPO .\ am ikir.rasio a-’,ﬁ' masih
terbate I‘\ karan Qn@e@u@ Ktor ¢ Vitas, terlalu
esimpular, ), faktor kebudaya ikebiasaan yang

masii mengguna If?oﬁrjnbelajaran{a/ 5) tidak 'se siswa dapat
mengikuti pelajaran demgan m('%e!“dlls.!ov learning, dan 6) tidak semua

topik cocok dengan model diseaverylearning.

cepat pac

2.1.8 Hakekat Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
atau sains yang semula berasal dari bahasa inggris “scientia” yang berarti saya
tahu. “Science” terdiri dari natural science (ilmu pengetahuan alam). Menurut
H. W. Fowler “IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang
berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas

pengamatan dan dedukasi”.



18

Menurut Suprijono  (2010:11) “Ilmu alam (bahasa inggris: natural
science; atau ilmu pengetahuan alam) adalah istilah yang digunakan yang
merujuk pada rumpun ilmu dimana obyeknya adalah benda-benda alam dengan
hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dan dimana pun. Sains
(science) diambil dari kata latin  scientia yang arti harfiahnya adalah
pengetahuan. Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. *
Real Science is both product and process, inseparably Joint”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa llmu

Pengetahuan Alam atau Sains yang mempunyai obyek, menggunakan metode

ilmiah, sehingga perlu di ajarkan E

Gambar 2.1 Dor(Ww Mobil Bergerak

a. Pengertian Gaya

Kegiatan yang dilakukan pada kehidupan sehari-hari akan selalu
berhubungan dengan gaya. Misalnya pada saat membuka atau menutup pintu,
seseorang telah melakukan gaya berupa dorongan dan tarikan. Gerakan
mendorong atau menarik yang menyebabkan benda bergerak ini disebut gaya.
Gaya terhadap suatu benda dapat mengakibatkan benda bergerak, berubah bentuk,
dan berubah arah.

Pada saat menendang bola, maka bola akan bergerak dan berubah arahnya.
Gaya yang diberikan pada benda juga dapat mengakibatkan benda berubah
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bentuk. Sebagai contoh, ketika bermain plastisin. Gaya tangan yang diberikan
pada plastisin menyebabkan bentuk plastisin berubah sesuai dengan bentuk yang

diinginkan.

A) Gaya Gesek
Gaya gesek adalah gaya yang ditimbulkan oleh adanya dua buah
permukaan yang saling bersentuhan. Lantai dengan permukaan yang licin akan
membuat seseorang kesulitan berjalan di atasnya karena lantai yang licin memiliki

gaya gesek sangat kecil.

yang halus lebih cepat dan teratur dibandingkan dengan gerak benda di atas
permukaan kasar.
b. Memperkecil dan Memperbesar Gaya Gesekan
Gaya gesekan dapat diperbesar ataupun diperkecil disesuaikan dengan
tujuan. Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai berbagai cara yang dapat dilakukan
untuk memperkecil atau memperbesar gaya gesek, di antaranya adalah
sebagaiberikut Pemberian pelumas atau oli pada roda atau rantai sepeda motor

agar gesekannya dapat diperkecil,
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1. Penggunaan pul pada sepatu pemain bola. Hal ini bertujuan untuk
memperbesar gaa gesek sehingga pemain bola tidak tergelincir pada saat
berlari dan menendang bola.

2. Membuat alur-alur pada ban mobil atau motor sebagai upaya untuk

memperbesar gaya gesekan antara ban dan permukaan jalan.

c. Manfaat dan Kerugian dengan Adanya Gaya Gesek dalam Kehidupan
Sehari-hari
Gaya gesekan memiliki manfaat dan juga kerugian. Adapun manfaat serta
kerugian yang ditimbulkan oleh ga

am Ke ehari-hari Beberapa manfaat gaya

i berikut :

adalah sebagai berikut :

1). Manfaat gaya Gesek da

gesekan ya

a. enda e[g(i\rfrﬁ F:[gﬁgci Sese berjalan

aya gesekan yang terjadi anta an tai.
ya gesek isebut me tidak

an. Sew kaar : ayia dibuat agak
agak-m |.d§u he ?‘ rak di
" 0000,

b. Menghehtikan Gerak Ben\d'a"Rerqmapa 04

mob gunaka nghentikan %9r osekan™e a karet rem

apat dijumapa du hari adalah se

gpeda, motor atau
dengan peleg membuat Taju sepeda, motor, atau mobil akan semakin
lambat ketika di rem.
2) Kerugian Gaya Gesek dalam Kehidupan Sehari-hari
Selain memiliki manfaat, gaya gesekan juga memiliki kerugian. Adapun
kerugian yang ditimbulkan oleh gaya gesek adalah sebagai berikut :

a. Menghambat Gerak benda Gaya gesck menyebabkan benda yang bergerak
akan terhambat gerakannya. Adanya gesekan antara ban sepeda dengan
aspal membuat seseorang harus mengayuh sepeda dengan tenaga yang
besar. Hal ini menunjukan bahwa gaya gesekan menghambat gerakan

suatu benda.
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b. Menyebabkan Aus Ban sepeda menjadi gundul diakibatkan oleh gesekan
antara ban dengan aspal. Contoh lain juga terjadi pada sepatu yang
digunakan akan menjadi tips pada bagian alasnya karena bergesekan
dengan aspal. Hal ini menunjukan bahwa gesekan menyebabkan benda-

benda menjadi aus.

B) Gaya Gravitasi
Setiap benda yang dilempar ke atas, baik itu benda padat ataupun cair akan

jatuh kembali menuju bumi. Gerak turun menuju bumi tersebut dinamakan gerak

dikarenakan bumi menarik benda

tersebut. jadi, bumi memiliki'gaya'te arik-b

bumi. Ga avitasi bumi ¢

jatuh. Segala benda yang jatuh menuj

mi dinamakan gaya gravitasi

ik yang terjag

partikcl ya empunyai . ﬁs& vﬁéeinfe&g Bumi

yang'isanga nghasilkan gaya gravitasi yang sanga
benda \ a-disekitarnya, tiasuk bend ,
Gaya grav ; bendwma d 3

tersebutse ada dite atn@ O
Gravi yebabkan mgm’ba .

jatuh dari p mengalir darl tempe g tingg empat yang
rendah, dan bola yang dile quJeAtas z;[a

peristiwa tersebut menunjukkan bahwaygravitasi menyebabkan benda bergerak ke

ara semua

Ki massa
enarik

/ bumi.

i meteor,

alnya buah yang

satelit ™ w-

embali jatuh ke tanah. Dari

bawah. Apabila tidak ada gaya gravitasi di bumi, maka semua benda yang ada di
bumi akan melayang-layang di udara tanpa bisa menyentuh tanah.

Gambar 2.3 Gaya Gravitasi Buah Jatuh dari Pohon
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C). Gaya Magnet
Nama lain dari magnet adalah besi berani, karena magnet dapat menarik
benda-benda yang bersifat logam. Magnet pertama kali ditemukan di kota
Magnesia, sebuah kota kecil di Asia. Magnet tersebut disebut magnet alam,
karena berasal dari alam. Magnet memiliki bermacam-macam bentuk, seperti
magnet ladam (tapal kuda), magnet U, magnet keping, mangnet batang, magnet

silinder, magnet cincin, dan sebagainya.

N (Nort) = U (Utara)
S (South) = S (Selatan)

Tidaks b isa-ditari : ) -Iogam tertentu

saja yang bi oleh magnet

dapat ditarik oleh magnet disebut benda nonmagnetis. Adapun contoh bendabenda
nonmagnetis, antara lain kayu, gabus, karet, batu, busa, kertas, bambu, rotan, dan
sebagainya.

b. Sifat-Sifat magnet

Magnet memiliki sifat-sifat tertentu, antara lain mempunyai kekuatan gaya

tarik terhadap logam, gaya magnet dapat menembus penghalang, mempunyai dua
kutub, serta mempunyai gaya tarik dan gaya tolak terhadap magnet lain.

1) Magnet Mempunyai Kekuatan Gaya Tarik terhadap Benda Tertentu
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Benda-benda yang bisa ditarik oleh magnet biasanya terbuat dari bahan
besi, baja, nikel, dan kobalt. Jika salah satu bahan tersebut terkandung dalam
suatu benda, maka benda tersebut dapat ditarik oleh magnet. Kemampuan suatu
magnct untuk menarik suatu benda menunjukkan bahwa magnet mempunyai
kekuatan gaya tarik.

2) Gaya Magnet Dapat Menembus Benda Tertentu

Meskipun diberi benda penghalang yang nonmagnctis, gaya magnet masih

berpengaruh terhadap benda magnctis yang berada di balik penghalang tersebut.

Semakin tebal penghalang atau semakin jauh jarak magnet dengan benda, maka

pengaruh gaya magnet pun berk net terhadap benda memengaruhi
kekuatan gaya magnet.

Semakin dekat jarak et, maka se kuat gaya

adap bend EEP LUk

hati=hati gaya \arik magnet dapat merusak ft

peral arena itu, liarkan mag : ronik
yang ru

(tele ), ra puter, dan

sebagainya _8_8@
Lo W WeYaYeloR W

benda magnetis' diflekatkan padaﬁ’atmpaﬁ%a;ka hend

segera ditar utub=Kutt net tersebut. Dae di se agnet yang
ALALTTY ”
isebu med agnet. Medan magnet inilah

entu. Garis-garis yang keluar dari

tarik mag |I i magnet hg pan dengan

cpda’ dari

a beberapa

nda. tersebut akan

masih mendapat gaya tarik
yang menyebabkan terbentuknya “pe
kutubkutub dan saling bertemu di ujung kedua kutub magnet yang membentuk
suatu pola disebut garis-garis gaya magnet.
3) Magnet Mempunyai Dua Kutub

Magnet memiliki dua kutub. Kutub magnet yang menunjuk ke arah utara
dinamakan kutub utara magnet, biasanya diberi warna merah atau hurup N
(north), sedangkan kutub yang menunjukan ke arah selatan dinamakan kutub
selatan magnct, biasanya diberi warna biru atau hurup S (south). Jadi, magnet
mempunyai dua kutub, yaitu kutub utara dan kutub selatan. Sifat inilah yang
menjadi suatu prinsip dasar dalam pembuatan kompas.
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4) Gaya Tarik Magnet
Kekuatan magnet terbesar terletak pada kedua ujungnya atau kedua

kutubnya. Jika dua buah magnet saling didekatkan, maka

1. Kutub utara didekatkan dengan kutub utara akan tolak-menolak.

2. Kutub selatan didekatkan dengan kutub selatan akan tolak-menolak.

3. Kutub utara didekatkan dengan kutub selatan akan tarik-menarik.

Jadi, kutub senama bila didekatkan, akan terjadi tolak-menolak. Sedangkan
kutub yang tak senama apabila didekatkan akan saling tarik-menarik.

c. Kegunaan magnet

Banyak alat-alat elektroni rumah tangga yang menggunakan

magnet. Magnet memang kegunaan, mulai dari alat

yang sedepha sa digunaka

kotak pens S5, 0be gU W% | s, dinar
pengangkat benda-benda berat di pela ., epat

a sampai alat ada pengunci

es, alarm

B alaml)

\‘"o.: an asa
dan juga mag OU3 3 : dlgunakan

adalah magnetfb - Bahan mg

adalah besi, dan ca kedua bahan terse
Terdapat tiga cara yang dz [tjdlrajtﬁlﬁ untu

berikut :

diantaranya

embuat magnet, yaitu sebagai

1) Membuat Magnet dengan Cara Menggosok.

Membuat magnet bisa dilakukan dengan cara menggosok magnet ke satu arah
secara berulang-ulang pada sebuah benda. Akan tetapi, tidak semua benda dapat
dibuat menjadi magnet. Benda-benda yang dapat dibuat magnet yaitu baja atau
besi, atau campuran antara besi dan baja. Adapun cara membuat magnet dengan
cara menggosok adalah sebagai berikut :

a. Letakkan sebatang besi atau baja yang akan dijadikan magnet di atas meja.

b. Gosokkan salah satu kutub magnet pada besi atau baja tersebut dengan

kuat dan searah.
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c. Lakukan gosokkan tersebut berulang-ulang. Semakin lama mengosok

maka semakin kuat magnetnya.

2) Membuat Magnet dengan Cara Induksi
Cara induksi adalah cara membuat magnet dengan mendekatkan magnet
dengan benda logam yang akan dijadikan magnet. Maka setelah beberapa saat
benda tersebut akan menjadi magnet.
3). Membuat Magnet dengan Cara Aliran Listrik.
Magnet yang dibuat dengan cara menggunakan arus listrik disebut magnet

listrik (clektromagnet). Untuk memb magnet dengan cara mengalirkan arus

listrik hanya membutuhkan cbuah-pakuyang-beru Kuran cukup besar, kemudian

kawat kumparan, dan batu b Jaga arus listriknya. Adapun cara

membuat magnet dengan alTF\WI ?51 ﬁ adalah sebagai

litka U dengan kawat kumparan. Semaki 5 pal aka
magne semakin k_“' /
2. @n ke awat Ea bat
3. "Dekatkan paku terscbut rum- atau pe
\
pakup eput aka eQnQpQ
S ——

4

2.2 Kerangka Berpiki
Pendidikan merupaka %k;u{ﬁ%i!f !1;|spa?/ agi manusia untuk mencapai
suatu tujuan yang diharapkan, karena adanya pendidkan kita tidak akan bisa
mengembangkan potensi diri yang kita miliki secara optimal. Pendidkan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Belajar adalah aktivitas
pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri belajar
dibawah bimbingan pengajar. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam pembelajaran.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah
penggunaan model pembelajaran belum sepenuhnya diterapkan yang dapat
membantu siswa dalam pembelajaran IPA dan menyajikan bentuk pelajaran

menarik agar siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran. Salah satu model
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pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah model
pembelajaran discovery learning.

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki
sendiri konsep melalui serangkaian informasi yang diperoleh melalui pengamatan

atau percobaan yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

2.3 Definisi Operasional

Defenisi oprasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Belajar adalah suatu_prose aha_yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu pe Ubahan-tingkah“laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai,hasil pengala dir raksi dengan ngannya.

2. adalah bimDi R?T ata Fs U’Fﬁ epada sisWa elakukan

elajaran agar hasil belajar sesuai deng

) suatu pro'i kegiatan b oleh

guru da na an wwrj Stai dengan

Kompene ,\ : mﬁan % : S -. mengajar
dap g Al nbap O O

4. Hasil gbe dalah maga‘ﬁﬁ:aha [ ahy, laku, sikap,

kete an, y adl ese elah ikuti proses

pembelajaran.

Model pembelajaran adala angkaian pembelajaran materi ajar
yang meliputi segala aspek sebelun dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan dalam
proses belajar mengajar.

6. Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama

dalam ingatan.
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Adanya pengaruh
model pembelajaran Discoveri Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas IV SDN 105268 Telaga Sari Pada Pokok Bahasan Tema 7
Materi Manfaat Gaya dalam Kehidupan Sehari-Hari Tahun Ajaran 2022/2023”.




